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 Pendidikan di Indonesia saat ini masih dihadapkan pada permasalahan rendahnya 
kualitas pendidikan. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi rendahnya mutu 
pendidikan di Indonesia adalah rendahnya kemandirian belajar peserta didik. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan efikasi 
diri terhadap kemandirian belajar dengan dukungan keluarga sebagai variabel 
moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Angkatan 2019 Universitas Negeri Semarang yang berjumlah 328 mahasiswa. 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan Moderate Regression 
Analysis (MRA) dengan bantuan program SPSS for Windows versi 24. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar, efikasi diri dan dukungan 
keluarga tidak mempunyai pengaruh terhadap kemandirian belajar. Hal ini berbeda 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dukungan keluarga mampu 
memoderasi pengaruh motivasi belajar dan efikasi diri terhadap kemandirian 
belajar. Saran dari penelitian yaitu bagi mahasiswa diharapkan untuk membiasakan 
sering berkomunikasi dengan keluarga untuk menghadapi permasalahan yang 
dialaminya. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 
kembali pada variabel moderasi yaitu dukungan keluarga sebagai variabel 
independen. 
 
Abstract 
Education in Indonesia is currently still faced with the problem of low quality of education. One 
of the internal factors that influences the low quality of education in Indonesia is the low learning 
independence of students. The aim of this research is to determine the influence of learning 
motivation and self-efficacy on learning independence with family support as a moderating 
variable. The population in this study were 328 Economic Education students from the Class of 
2019 at Semarang State University. The data analysis technique uses descriptive analysis and 
Moderate Regression Analysis (MRA) with the help of the SPSS for Windows version 24 program. 
The results of this study show that learning motivation, self-efficacy and family support have no 
influence on learning independence. This is different from research results which show that family 
support is able to moderate the influence of learning motivation and self-efficacy on learning 
independence. The suggestion from the research is that students are expected to get used to 
communicating frequently with their families to deal with the problems they are experiencing. It 
is recommended for future researchers to conduct research again on the moderating variable, 
namely family support as an independent variable. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sebagai kebutuhan yang sangat penting di kehidupan seseorang, 

karena pendidikannya seseoranng dapat memiliki peluang untuk memperoleh 
kedewasaan yang memiliki tujuan agar peserta didik dapat melaksanakan 
kehidupan dengan mandiri sendiri. Kemandirian adalah salah satu aspek penting 
yang harus ada pada diri individu dalam kehidupan sehari-hari. Permendikbud 
Nomor 20 Tahun 2018 mengemukakan bahwa kemandirian merupakan salah satu 
pendidikan penguatan karakter yang mampu menggunakan waktu, tenaga, dan 
pikiran untuk mencapai harapan dan cita-cita dengan kemampuan diri sendiri, serta 
tidak selalu meminta bantuan orang lain di sekitarnya. Peserta didik yang mandiri 
merupakan pembelajar sepanjang hayat yang berani, tangguh, kreatif, dan memiliki 
semangat yang tinggi demi tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih baik. 
Peserta didik yang memiliki sikap mandiri akan mampu menyesuaikan diri dengan 
keadaan lingkungannya dan dapat mengatasi kesulitan yang dihadapinya. Peserta 
didik akan selalu menghadapi situasi dan dinamika kehidupan yang dinamis serta 
perkembangan teknologi maupun arus global yang semakin sulit, sehingga peserta 
didik harus mampu menjalani kehidupan secara kompetitif. 

Kemandirian belajar memiliki peran penting dalam mencapai kesuksesan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Keberhasilan seorang peserta didik dalam 
belajar salah satunya terletak pada kemandirian belajarnya, tentunya setiap peserta 
didik memiliki tingkat kemandirian belajar yang berbeda-beda. Ningsih & 
Nurrahmah (2016) mengemukakan bahwa kemandirian belajar adalah kemampuan 
seseorang dalam mengatur semua aktivitas pribadi, kompetensi, dan kecakapan 
secara mandiri dengan berbekal kemampuan dasar yang dimiliki individu tersebut, 
khususnya dalam proses pembelajaran. Sejalan pula dengan Aprilia et al., (2017) 
yang menyatakan bahwa kemandirian belajar sebagai kecakapan peserta didik 
dalam mengatur dirinya sendiri dalam proses belajarnya yang meliputi usaha 
menganalisis tugas belajar, menentukan tujuan belajar tersebut dan memantau 
secara mandiri hasil dari strategi yang telah dilaksanakan. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemandirian belajar memiliki peran yang sangat penting sebagai 
pondasi dasar untuk mewujudkan harapan dan cita-cita di masa depan. 
Kemandirian belajar memungkinkan individu untuk belajar dan berkembang 
sepanjang hidupnya, sehingga dapat menghadapi tantangan yang semakin 
kompleks dan dinamis, serta menghasilkan inovasi dan solusi yang kreatif. 

Permasalahan yang masih dihadapi di Indonesia adalah rendahnya mutu 
pendidikan di setiap jenjang pendidikan. Kualitas mutu pendidikan di Indonesia saat 
ini sangat memprihatinkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil survei pada tahun 2023, 
World Top 20 Education Poll menunjukkan bahwa peringkat pendidikan di Indonesia 
berada di urutan ke-67 dari 209 negara di seluruh dunia. Pencapaian itu tidak 
berubah jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yakni tahun 2022, dimana 
Indonesia masih berada di peringkat pendidikan ke-67. Terdapat 20 negara yang 
tergolong dalam pendidikan terbaik, namun Indonesia tidak termasuk di dalamnya. 
Apabila dilihat dari data tersebut, posisi Indonesia masih belum mengalami 
peningkatan. Berdasarkan peringkat pendidikan tersebut, kondisi pendidikan di 
Indonesia masih belum terlalu unggul jika dibandingkan dengan negara lainnya di 
Asia Tenggara. 

World Top 20 Education Poll mengemukakan bahwa kelemahan pendidikan di 
Indonesia ada pada rasio guru tingkat akademik. Selama ini, pendidikan di 
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Indonesia selalu berpusat kepada guru, sehingga peserta didik tidak memiliki 
kesempatan untuk menyalurkan gagasannya. Hal tersebut mengakibatkan peserta 
didik menjadi pasif dalam proses pembelajaran. Selain itu, kelemahan lain berada 
pada tingkat kelulusan lembaga pendidikan khususnya perguruan tinggi yang masih 
di bawah 50 persen. Hal itu dikarenakan, tingkat kemandirian mahasiswa dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajarnya masih tergolong rendah 
sehingga mahasiswa kurang bertanggung jawab dalam proses belajar mereka 
sendiri. Kemendikbud mengemukakan bahwa faktor utama yang menyebabkan 
rendahnya mutu pendidikan yaitu berada pada potensi diri sesorang individu dalam 
hal pengembangan secara sendiri masih tergolong rendah. Hal itu dapat dilihat 
bahwa masih banyak peserta didik yang malas dalam belajar secara mandiri. Oleh 
karena itu, masalah kemandirian belajar yang rendah harus segera di atasi agar 
tidak menjadi kebiasaan buruk dan berdampak negatif bagi peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa posisi pendidikan Indonesia 
masih belum dapat dikatakan baik akibat tingkat kemandirian peserta didik yang 
masih rendah. Sehingga, mutu pendidikan di Indonesia masih tertinggal jauh jika 
dibandingkan dengan mutu pendidikan negara lain. Senada dengan hal tersebut, 
Damanik (2021) juga menyatakan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih 
jauh tertinggal dengan negara-negara lain. Apabila dilihat dari data, kondisi 
pendidikan di Indonesia masih sangat memprihatinkan, penyebab rendahnya mutu 
pendidikan di Indonesia adalah berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal seperti motivasi, konsep diri, minat, dan kemandirian belajar. 
Sedangkan faktor eksternal seperti sarana prasarana, guru, dan orang tua. Salah 
satu faktor internal yang mempengaruhi rendahnya mutu pendidikan di Indonesia 
adalah kurangnya kemandirian belajar yang dimiliki peserta didik. Individu yang 
memiliki kemandirian belajar cenderung aktif dalam proses pembelajarannya. 
Namun, rata-rata peserta didik bersikap pasif dalam pembelajaran sehingga kualitas 
pendidikan menjadi menurun. 

Menurunnya kualitas pendidikan bukanlah hal yang baru lagi, khususnya bagi 
mahasiswa di perguruan tinggi. Mahasiswa merupakan individu yang mulai 
memasuki masa dewasa awal atau disebut sebagai the next agent of change di 
lingkungan masyarakat dengan memikul tanggung jawab yang semakin besar. 
Sementara, fenomena yang terjadi saat ini yaitu mahasiswa menjadi lebih pasif dan 
tidak memiliki inisiatif untuk belajar materi baru. Tidak hanya pasif dalam 
pembelajaran, mereka juga memilih mengandalkan orang lain apabila mendapatkan 
tugas yang sulit. Hal itu menyebabkan mereka menjadi bergantung pada orang lain 
dan tidak ada rasa percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya (Taufiqurrahman, 
2023). Hal tersebut diperkuat dengan hasil riset yang dilakukan oleh Sari et al., 
(2022) yang menyurvei sebanyak 100 mahasiswa di tiga provinsi, yakni Sumatra 
Utara, Aceh, dan Riau. 

Berdasarkan hasil riset Sari et al., (2022) menunjukkan bahwa hanya ada 30% 
mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sebanyak 10% memiliki 
kemandirian belajar sedang, dan 60% memiliki kemandirian belajar rendah. Hal itu 
dapat dilihat ketika mahasiswa menghadapi kondisi yang menuntut mereka belajar 
atau merencanakan pembelajarannya sendiri, banyak dari mereka yang kemudian 
kehilangan rasa kemandirian dan antusiasme. Kapasitas belajar sebagian besar 
mahasiswa di perguruan tinggi hanya sebatas pada kemandirian dalam 
menyelesaikan tugas mandiri, tetapi jika tidak diberikan tugas, mahasiswa hanya 
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santai tanpa tahu tujuan belajarnya. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 
bahwa tingkat kemandirian belajar mahasiswa masih lemah sehingga mereka 
kurang mampu mengatur proses belajarnya secara mandiri. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada penelitian telah dilakukan melalui 
wawancara pada tanggal 8 Maret 2023, wawancara tersebut dilakukan terhadap 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 Universitas Negeri Semarang 
diperoleh data bahwa sebanyak 8 mahasiswa dari 10 mahasiswa mengungkapkan 
bahwa dalam proses pembelajaran yang mereka jalani belum mencapai hasil yang 
optimal. Sebanyak 7 mahasiswa dari 10 mahasiswa memilih mengumpulkan tugas 
mendekati batas pengumpulan, bahkan ada yang terlambat dalam mengumpulkan 
tugas. Sebanyak 10 mahasiswa, hanya 4 yang sangat antusias dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan, sementara 6 lainnya merasa sering malas dan lebih memilih 
menunda penyelesaian tugas hingga batas waktu yang ditentukan. Sebanyak 7 dari 
10 mahasiswa memilih menyalin pekerjaan teman apabila mendekati pengumpulan 
tugas kuliah. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang 
terlambat mengumpulkan tugas, mereka terpaksa harus menyontek atau menyalin 
hasil pekerjaan dari teman sehingga memungkinkan terjadinya duplikasi jawaban. 
Kondisi tersebut terjadi bukan karena batas waktu pengumpulan yang singkat, 
melainkan karena kemandirian mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang masih 
rendah, serta rasa tidak percaya diri dalam mengerjakan soal karena tidak 
menguasai soal-soal tersebut. Mahasiswa akan berhenti mengerjakan soal atau 
tugas kuliah apabila kesulitan memahami konsep materi perkuliahan sehingga tidak 
dapat mengerjakannya sendiri. Kurangnya sikap percaya pada kemampuannya 
sendiri dan bergantung pada bantuan orang lain, serta kebiasaan negatif yang 
sering menunda-nunda pekerjaan. Hal itu membuat mahasiswa tidak terbiasa 
memecahkan masalahnya sendiri, sehingga kurang mampu menyelesaikan tugas 
sesuai kemampuannya sendiri. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 
diartikan bahwa kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 
2019 Universitas Negeri Semarang masih cenderung rendah. 

Penelitian ini juga melakukan observasi awal melalui kuesioner atau angket 
terhadap kemandirian belajar pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 
Universitas Negeri Semarang yang dilakukan dengan penyebaran angket secara 
online pada tanggal 15 hingga 19 Maret 2023, didapatkan informasi dari 51 
mahasiswa mengenai karakteristik mereka dalam melaksanakan kegiatan belajar. 
Hasil angket tersebut menunjukkan tingkat kemandirian belajar mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 Universitas Negeri Semarang. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tidak 
terbiasa menyelesaikan tugas-tugasnya sendiri sebesar 62,7%. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar mahasiswa masih membutuhkan bantuan atau dukungan 
untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka, dan perlu diberikan perhatian untuk 
membantu meningkatkan kemandirian belajar mereka. Mayoritas mahasiswa tidak 
suka mencari informasi tambahan tentang materi perkuliahan yang sedang 
dipelajari sebesar 68,6%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
cenderung tidak aktif dalam mencari informasi tambahan terkait materi perkuliahan 
yang mereka pelajari, sehingga perlu dilakukan upaya untuk memotivasi dan 
membantu mahasiswa dalam meningkatkan minat dan kemampuan mereka dalam 
mencari informasi tambahan yang diperlukan untuk mendukung proses 
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pembelajaran. Mayoritas mahasiswa tidak selalu mencatat materi perkuliahan ketika 
dosen sedang menerangkan sebesar 72,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar mahasiswa tidak terbiasa atau tidak selalu mencatat materi perkuliahan ketika 
dosen menerangkan. 

Sementara itu, meskipun sudah menyelesaikan tugasnya, mayoritas 
mahasiswa masih melihat jawaban teman sebelum dikumpulkan sebesar 64,7%. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengakui bahwa mereka 
melakukan tindakan yang kurang etis dalam menyelesaikan tugas, yaitu dengan 
menyontek atau melihat jawaban teman mereka. Tindakan seperti ini tentu tidak 
baik untuk perkembangan diri mahasiswa dalam jangka panjang, karena mereka 
tidak akan mendapatkan manfaat dari proses pembelajaran yang seharusnya 
mereka jalani. Mayoritas mahasiswa merasa tidak percaya diri dalam memecahkan 
masalah tanpa bantuan orang lain sebesar 76,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden merasa bahwa mereka membutuhkan bantuan atau dukungan 
orang lain dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Hasil angket juga 
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa cenderung mengumpulkan tugas 
mendekati batas pengumpulan atau deadline sebesar 70,5%. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar mahasiswa cenderung menunda penyelesaian tugas hingga 
mendekati batas waktu pengumpulan. Penundaan ini dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor, seperti kesibukan lain, kurangnya motivasi, atau kesulitan dalam 
mengatur waktu. Namun, kebiasaan menunda ini dapat berdampak negatif 
terhadap kualitas pekerjaan dan menyebabkan stres ketika harus menyelesaikan 
tugas dalam waktu yang terbatas. 

Mayoritas mahasiswa tidak dapat mengelola waktu belajar dengan baik 
sebesar 70,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa 
bahwa mereka memiliki tantangan dalam mengatur waktu belajar mereka dengan 
efektif. Mengelola waktu belajar dengan baik melibatkan kemampuan untuk 
mengatur jadwal belajar, mengidentifikasi prioritas, dan memanfaatkan waktu 
dengan efisien. Mayoritas mahasiswa juga tidak belajar sendiri tanpa harus disuruh 
orang lain sebesar 60,9%. Hal ini dapat menunjukkan bahwa mahasiswa tidak 
memiliki inisiatif untuk belajar secara mandiri. Mayoritas mahasiswa tidak mampu 
mengevaluasi kemajuan belajar sendiri sebesar 70,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa merasa kesulitan untuk menilai sejauh mana 
kemampuan mereka dalam belajar dan perlu bantuan untuk melakukannya. Apabila 
dosen memberikan tugas, mayoritas mahasiswa tidak langsung menyelesaikannya 
atau memilih menunda perkerjaannya sebesar 78,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa mengakui adanya kecenderungan untuk menunda dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen. Berdasarkan beberapa hasil 
observasi awal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemandirian 
belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 Universitas Negeri 
Semarang masih tergolong rendah, sehingga harus menjadi fokus utama untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu, kemandirian belajar 
menjadi permasalahan penting yang perlu diperhatikan dalam upaya pemerintah 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Kemandirian belajar berkembang dari teori kognitif sosial yang dikemukakan 
oleh Bandura (1986) yang menjelaskan bahwa teori kognitif sosial membawa 
perubahan perspektif baru dengan menetapkan individu sebagai human agent yang 
berperan memberikan pengaruh pada keberhasilan dalam fungsi individu itu sendiri. 



Tina Listianti, Dwi Puji Astuti / Business and Accounting Education Journal 6 (1) (2025) 202 – 221 

 207 

Teori kognitif sosial memiliki relevansi yang kuat terhadap konsep kemandirian 
belajar, karena menggambarkan bagaimana faktor sosial dan kognitif saling 
berinteraksi dalam pengembangan kemampuan belajar individu. Teori ini juga 
menekankan pentingnya harapan dalam mempengaruhi motivasi belajar seseorang. 
Harapan merujuk pada keyakinan seseorang tentang kemungkinan berhasil atau 
gagal dalam mencapai tujuan belajar. Semakin besar harapan seseorang untuk 
berhasil, semakin tinggi pula motivasinya untuk mencapai tujuan belajar tersebut. 
Selain itu, efikasi diri juga merujuk pada keyakinan seseorang dalam 
kemampuannya untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Semakin tinggi keyakinan 
diri seseorang, semakin besar kemungkinannya untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki. Bandura (1986) menjelaskan bahwa kemandirian belajar dapat 
dikontrol atau ditentukan dengan adanya kemampuan diri sendiri dan lingkungan. 
Kemampuan diri sendiri dalam ini berkaitan dengan motivasi belajar dan efikasi diri, 
lingkungan dalam penelitian ini adalah dukungan keluarga. Teori kognitif sosial 
mengakui pentingnya dukungan sosial termasuk dukungan keluarga, sebagai 
variabel yang mempengaruhi motivasi belajar dan efikasi diri seseorang. 

Nugrahani (2013) mengemukakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 
kemandirian belajar yaitu faktor dari dalam diri peserta didik (faktor endogen) dan 
faktor dari luar diri peserta didik (faktor eksogen). Faktor yang berasal dari dalam 
diri pembelajar (faktor endogen) meliputi motivasi belajar, bakat, minat, efikasi diri, 
dan kebiasaan belajar. Selain itu, faktor dari luar diri peserta didik itu sendiri (faktor 
eksogen) meliputi metode pengajaran, kurikulum, faktor lingkungan alam, sarana 
dan prasarana. Sejalan dengan pendapat tersebut, Marlinah (2017) menyatakan 
bahwa kemandirian belajar setiap mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal 
maupun eksternal diri mahasiswa. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian belajar peserta didik dapat terbentuk dan tumbuh karena adanya faktor 
lingkungan internal dan eksternal, sehingga dalam penelitian ini peneliti akan 
membatasi faktor kemandirian belajar pada faktor internal yaitu motivasi belajar 
dan efikasi diri. 

Hamalik (2017) mengemukakan bahwa kemandirian belajar terpengaruh 
akibat beberapa faktor salah satunya yaitu faktor motivasi belajar yang merupakan 
bagian dari faktor psikologis. Motivasi belajar individu dipengaruhi oleh pengalaman 
mereka dalam belajar, observasi dari orang lain, dan keyakinan mereka dalam 
kemampuan belajar (Bandura, 1986). Sejalan juga dengan Susanti (2020) 
menyatakan bahwa motivasi belajar adalah sebuah kekuatan atau daya penggerak 
yang tidak nampak tetapi ada dan dapat menjadi dorongan yang sangat kuat untuk 
peserta didik dalam menggapai tujuannya. Individu harus lebih bertanggung jawab 
dan melepaskan ketergantungannya pada kemandirian untuk menjalankan peran 
dan tugas barunya sesuai dengan harapannya, termasuk tugas baru yang berkaitan 
dengan belajar. Kemalasari (2018) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara motivasi belajar terhadap kemandirian belajar pada siswa, 
semakin tinggi motivasi belajar maka semakin tinggi pula kemandirian belajar siswa. 
Senada dengan hal itu, Septiana & Sholeh (2021) mengemukakan bahwa motivasi 
belajar memilki hubungan positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar siswa. 
Jika motivasi belajar siswa meningkat, maka kemandirian belajar siswa juga akan 
otomatis meningkat. Penelitian tersebut juga sesuai dengan Arista et al., (2022) 
menunjukkan bahwa motivasi belajar mempunyai pengaruh signifikan dan positif 
terhadap kemandirian belajar. Apabila individu telah memiliki motivasi belajar yang 
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tinggi, maka akan membentuk karakter mandiri dalam diri individu. Namun, berbeda 
dengan hasil penelitian Rahmi (2019) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara motivasi belajar dengan 
kemandirian belajar. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar adalah efikasi diri. 
Bandura (1997) menyatakan bahwa efikasi diri adalah keyakinan seseorang tentang 
kemampuannya untuk mencapai hasil yang diinginkan melalui tindakan yang 
diperlukan. Efikasi diri diartikan sebagai sesuatu yang dapat berubah dan diperoleh 
melalui pengalaman yang sukses dalam mengatasi tantangan. Apabila individu 
memiliki pengalaman yang sukses dalam menyelesaikan tugas atau mengatasi 
tantangan, maka akan dapat meningkatkan kepercayaan diri yang lebih besar dalam 
menghadapi tantangan di masa depan. Aprilia et al., (2017) mengemukakan bahwa 
efikasi diri adalah pengakuan setiap individu terhadap kemampuan yang dimilikinya 
dalam belajar maupun mengukur kecakapan dan keterampilan dirinya. Berdasarkan 
beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri merujuk 
pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mencapai hasil yang baik 
dengan mencoba mengatasi kesulitan, memperbaiki kesalahan, dan 
mempertahankan usaha dalam menghadapi rintangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wibasuri dan Lilyana (2014) menunjukkan 
bahwa mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi menunjukkan derajat 
kemandirian belajar yang tinggi juga. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 
Aprilia et al., (2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan efikasi diri terhadap kemandirian belajar siswa. Selain itu, hasil penelitian 
Hanifah et al., (2017) menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh positif 
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa, sehingga dalam meningkatkan 
kemandirian belajar siswa perlu meningkatkan efikasi diri dalam dirinya. Hasil 
penelitian tersebut juga sesuai dengan Laili (2021) yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap kemandirian belajar 
peserta didik. Mahasiswa dengan efikasi diri rendah akan menghindari banyak 
tugas, khususnya yang menantang dan sulit, sedangkan mahasiswa yang efikasi diri 
tinggi akan mengerjakan tugas-tugas yang menantang. Namun, hasil penelitian 
tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang didahului oleh Nurfadhilah et al., 
(2017) yang menyatakan bahwa efikasi diri tidak mempengaruhi kemandirian 
belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri tidak 
akan mempengaruhi tingkat kemandirian belajar peserta didik. Hal tersebut sejalan 
dengan Thoperpasaribu (2019) yang mengemukakan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara efikasi diri terhadap kemandirian belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemandirian belajar masih terdapat kesenjangan hasil. Penelitian ini 
mencoba menghadirkan dukungan keluarga sebagai variabel moderasi. Hal ini 
diperkuat dengan teori kognitif sosial oleh Bandura (1986) yang menekankan 
pentingnya interaksi sosial dalam membentuk perilaku dan pemikiran seseorang 
secara mandiri. Dukungan keluarga dapat berfungsi sebagai sumber motivasi, 
pengakuan, dan umpan balik yang positif, yang dapat meningkatkan efikasi diri 
individu dalam belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan efikasi diri 
dengan kemandirian belajar mahasiswa tidak selalu sama untuk setiap individu. Ada 
banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi dan efikasi diri dengan 
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kemandirian belajar, seperti dukungan sosial, karakteristik pribadi, lingkungan 
belajar, dan faktor eksternal lainnya. 

Dukungan keluarga merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
kemandirian belajar mahasiswa. Dukungan keluarga dapat memberikan dorongan, 
dukungan emosional, dan sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan 
motivasi dan efikasi diri dengan kemandirian belajar mahasiswa. Apabila mahasiswa 
memperoleh dukungan keluarga yang tinggi, maka mereka cenderung memiliki 
motivasi yang lebih kuat dan lebih mandiri dalam belajar. Namun, jika dukungan 
keluarga rendah, mahasiswa mungkin kesulitan untuk menjadi mandiri dalam 
belajar meskipun mereka memiliki motivasi yang tinggi. Oleh karena itu, dalam 
mempertimbangkan dukungan keluarga sebagai variabel moderasi dapat 
membantu peneliti untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan 
antara motivasi dan efikasi diri dengan kemandirian belajar mahasiswa. Hal ini dapat 
membantu pengembangan program pendidikan yang lebih efektif untuk 
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa dan mendukung keberhasilan 
akademik mereka. 

Dukungan keluarga memiliki peranan yang sangat penting, sebab keluarga 
memiliki ikatan kedekatan yang menyebabkan adanya perasaan dekat secara 
emosional. Lestari (2017) mengemukakan bahwa keluarga adalah sumber kasih 
sayang, tempat anggota keluarga berlindung, dan menjadi suatu identitas bagi 
anggota keluarganya. Hamida & Putra (2021) mengemukakan bahwa orang tua 
membimbing, membantu, memantau, serta mengarahkan anak dalam belajar. 
Peran orang tua sangat dibutuhkan oleh anak untuk mendorong anak lebih 
semangat dalam proses belajar. Selain itu, Papadakis et al., (2019) menyatakan 
bahwa dukungan keluarga sangat diperlukan dalam meningkatkan efikasi diri, sebab 
keterlibatan orang tua merupakan peran yang 

dilakukan oleh orang tua sebagai bentuk kontrol orang tua terhadap kehidupan 
anaknya dengan melibatkan diri dalam perkembangan kehidupan anaknya. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Karunia (2016) mengemukakan bahwa dukungan 
keluarga dilakukan keluarga untuk melindungi anggota keluarga baik dilakukannya 
dukungan secara moril maupun material yaitu berupa sebuah saran, sebuah 
motivasi dan bantuan yang nyata dilakukan keluarga. Keluarga salah satu orang 
yang selalu mendukung atau siap melakukan pertolongan pada anggota keluarga 
jika diperlukan. 

Zheng et al., (2020) menyatakan bahwa dukungan keluarga memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran online. Semakin tinggi dukungan keluarga yang diberikan, maka 
semakin tinggi pula kemandirian belajar siswa. Selain itu, Setiawan & Dewi (2021) 
menyatakan bahwa dukungan keluarga memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kemandirian belajar siswa. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi 
dukungan keluarga, maka semakin tinggi pula kemandirian belajar siswa. Namun, 
berbeda dengan hasil penelitian Saputra et al., (2021) yang menunjukkan bahwa 
dukungan keluarga tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
kemandirian belajar peserta didik. Hal tersebut dikarenakan, anggota keluarga yang 
tidak memberikan dukungan secara maksimal tidak menjadikan perbedaan 
signifikan terhadap tingkat kemandirian belajar. 

Secara sistematis, model dan kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut: 



Tina Listianti, Dwi Puji Astuti / Business and Accounting Education Journal 6 (1) (2025) 202 – 221 

 210 

 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 
METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan desain pengujian hipotesis untuk menganalisis, mendeskripsikan, dan 
membuktikan secara empiris pengaruh variabel independen yang terdiri dari 
motivasi beajar (X1) dan efikasi diri (X2) terhadap variabel dependen yaitu 
kemandirian belajar (Y) melalui variabel moderasi yaitu dukungan keluarga (Z). 
Penelitian ini menggunakan tipe data primer. Variabel penelitian diukur dengan 
menggunakan instrumen kuesioner yang berisi beberapa pernyataan. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
Negeri Semarang yang beralamat di Jl. Kampus Timur, Sekaran, Gunung Pati, Kota 
Semarang, Jawa Tengah. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 di Universitas Negeri Semarang yang berjumlah 
328 orang dengan sampel sejumlah 180 mahasiswa sebagai responden. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu proportionate stratified random 
sampling. Pengambilan data dilaksanakan dengan membagikan kuesioner melalui 
google form (online) kepada seluruh responden. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel perilaku kemandirian belajar 
berada pada kategori tinggi, variabel motivasi belajar berada pada kategori tinggi, 
dan variabel efikasi diri berada pada kategori tinggi, serta variabel dukungan 
keluarga berada pada kategori tinggi. 

Hasil analisis pertama variabel perilaku kemandirian belajar diperoleh bahwa 
nilai terendah sebesar 51, nilai tertinggi sebesar 93, nilai rata-rata sebesar 74,07 
termasuk dalam kategori tinggi dengan standar deviasi sebesar 10,591. Distribusi 
frekuensi variabel perilaku kemandirian belajar dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Kemandirian Belajar 
Interval Frekuensi Kriteria 

20 – 36  0 Sangat Rendah 
37 – 53 6 Rendah 
54 – 70  56 Cukup 
70 – 84 85 Tinggi 
85 – 100 33 Sangat Tinggi 

Sumber : Data penelitian diolah, 2023 
 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa tidak terdapat mahasiswa pada 
kategori sangat rendah dalam kemandirian belajar. Sedangkan yang termasuk 
dalam kategori rendah terdapat 6 mahasiswa dengan persentase 3,3%, kategori 
cukup sebanyak 56 mahasiswa dengan persentase 31,1%, kategori tinggi sebanyak 
85 mahasiswa dengan persentase 47,3%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 33 
mahasiswa dengan presentase 18,3%. Jika dilihat dari rata-rata jawaban 
responden, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Angkatan 2019 Universitas Negeri Semarang memiliki kemandirian belajar 
dalam kriteria tinggi dengan nilai 74,07. 

Hasil analisis kedua variabel motivasi belajar diperoleh nilai terendah sebesar 
34, nilai tertinggi sebesar 80, nilai rata-rata sebesar 62,87 termasuk dalam kategori 
tinggi dengan standar deviasi sebesar 10,376. Distribusi frekuensi variabel gaya 
hidup dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar 
Interval Frekuensi Kriteria 

18 – 32  0 Sangat Rendah 
33 – 47 18 Rendah 
48 – 61  47 Cukup 
62 – 76 109 Tinggi 
77 – 90 6 Sangat Tinggi 

Sumber : Data penelitian diolah, 2023 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa tidak terdapat mahasiswa pada 
kategori sangat rendah dalam motivasi belajar. Sedangkan yang termasuk dalam 
kategori rendah terdapat 18 mahasiswa dengan persentase 10%, kategori cukup 
sebanyak 47 mahasiswa dengan persentase 26,1%, kategori tinggi sebanyak 109 
mahasiswa dengan persentase 60,6%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 6 
mahasiswa dengan presentase 3,3%. Jika dilihat dari rata-rata jawaban responden, 
maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 
2019 Universitas Negeri Semarang memiliki motivasi belajar dalam kriteria tinggi 
dengan nilai 62,87. 

Hasil analisis ketiga variabel efikasi diri diperoleh nilai terendah sebesar 28, 
nilai tertinggi sebesar 56, nilai rata-rata sebesar 42,95 termasuk dalam kategori 
tinggi dengan standar deviasi sebesar 6,721. Distribusi frekuensi variabel uang saku 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Efikasi Diri 
Interval Frekuensi Kriteria 

12 – 21 0 Sangat Rendah 
22 – 31 4 Rendah 
32 – 41  63 Cukup 
42 – 51 95 Tinggi 
52 – 60 18 Sangat Tinggi 

Sumber : Data penelitian diolah, 2023 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa tidak terdapat mahasiswa pada 

kategori sangat rendah dalam efikasi diri. Sedangkan yang termasuk dalam kategori 
rendah terdapat 4 mahasiswa dengan persentase 2,2%, kategori cukup sebanyak 
63 mahasiswa dengan persentase 35%, kategori tinggi sebanyak 95 mahasiswa 
dengan persentase 52,8%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 18 mahasiswa 
dengan presentase 10%. Jika dilihat dari rata-rata jawaban responden, maka dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 
Universitas Negeri Semarang memiliki efikasi diri dalam kriteria tinggi dengan nilai 
42,95. 

Hasil analisis keempat variabel dukungan keluarga diperoleh nilai terendah 
sebesar 29, nilai tertinggi sebesar 56, nilai rata-rata sebesar 42,63 termasuk dalam 
kategori tinggi dengan standar deviasi sebesar 6,740. Distribusi frekuensi variabel 
locus of control internal dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Dukungan Keluarga 
Interval Frekuensi Kriteria 

12 – 21 0 Sangat Rendah 
22 – 31 2 Rendah 
32 – 41  78 Cukup 
42 – 51 80 Tinggi 
52 – 60 20 Sangat Tinggi 

Sumber : Data penelitian diolah, 2023 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa tidak terdapat mahasiswa pada 

kategori sangat rendah dalam dukungan keluarga. Sedangkan yang termasuk dalam 
kategori rendah terdapat 2 mahasiswa dengan persentase 1,1%, kategori cukup 
sebanyak 78 mahasiswa dengan persentase 43,3%, kategori tinggi sebanyak 80 
mahasiswa dengan persentase 45,6%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 20 
mahasiswa dengan presentase 11,1%. Jika dilihat dari rata-rata jawaban 
responden, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Angkatan 2019 Universitas Negeri Semarang memiliki dukungan keluarga 
dalam kriteria tinggi dengan nilai 42,63. 

Moderated Regression Analysis (MRA) dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel moderasi (Z) akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Teknik MRA yang digunakan 
yaitu menggunakan uji nilai selisih mutlak dengan meregresikan hasil pengurangan 
nilai mutlak dari variabel independen yang telah distandarisasi dengan variabel 
moderasi. Hasil pengujian Moderated Regression Analysis (MRA) dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Moderated Regression Analysis 
 B Sig. T Ket 
H1 0,119 0,667 2,420 Ditolak 
H2 0,585 0,303 3,032 Ditolak 
H3 0,082 0,195 1,992 Ditolak 
H4 0,014 0,025 2,060 Diterima 
H5 0,005 0,007 1,034 Diterima 

Sumber : Data penelitian diolah, 2023 
 
Pembahasan 
Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemandirian Belajar (H1) 

Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,420 dengan tingkat signifikansi 0,667. Artinya bahwa 
motivasi belajar tidak terdapat pengaruh terhadap kemandirian belajar. Sehingga 
H1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif motivasi belajar terhadap 
kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 Universitas 
Negeri Semarang, ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori kognitif sosial yang 
dikembangkan oleh Bandura (1986) mengemukakan bahwa motivasi belajar 
merupakan salah satu faktor yang turut diperhitungkan dalam mempengaruhi 
kemandirian belajar. Hal ini karena motivasi belajar yang dimiliki anak mampu 
memberikan umpan balik, mengembangkan keyakinan diri dan harapan, serta 
membantu peserta didik dalam menentukan tujuan belajar yang spesifik dan 
terukur. Motivasi belajar dapat mempengaruhi kemandirian belajar, namun dalam 
penelitian ini motivasi belajar tidak terdapat pengaruh terhadap kemandirian belajar 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 Universitas Negeri Semarang. 

Motivasi Belajar tidak bepengaruh berarti dapat dikatakan bahwa meskipun 
mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi atau baik, maka tidak akan 
berpengaruh pada tingkat kemandirian belajar mahasiswa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan berdasarkan latar belakang, 
kultur, dan karakter mahasiswa yang unik. Mahasiswa yang dari latar belakang 
sederhana terpaksa untuk melakukan apapun sendiri agar mampu mencapai tujuan 
belajar yang optimal. Mahasiswa yang memiliki kultur kebiasaan sejak dini untuk 
bertindak secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain. Mahasiswa yang 
melatih dirinya untuk bekerja keras dalam memenuhi kebutuhannya, sehingga 
memilih melakukan tindakan secara mandiri. Namun hal tersebut berbeda dengan 
mahasiswa yang memiliki dorongan atau dukungan lingkungan yang besar. 
Meskipun mahasiswa memiliki dorongan ataupun motivasi dalam belajarnya, 
cenderung masih memilih bergantung kepada orang lain tanpa melakukan tindakan 
atau usaha untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmi (2019) yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara motivasi belajar dengan 
kemandirian belajar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar 
peserta didik tidak akan mempengaruhi kemandirian belajarnya. Apabila individu 
memiliki motivasi belajar yang tinggi, tidak akan berpengaruh dalam membentuk 
karakter individu yang mandiri. Hal itu dikarenakan karakter individu yang unik, 
sehingga jika motivasi belajar meningkat, tidak akan mempengaruhi tingkat 
kemandirian belajarnya. 
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Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kemandirian Belajar (H2) 
Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel uang saku 

diperoleh nilai thitung sebesar 3,032 dengan tingkat signifikansi 0,303. Artinya bahwa 
efikasi diri tidak berpengaruh terhadap kemandirian belajar. Sehingga H2 yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif efikasi diri terhadap kemandirian 
belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 Universitas Negeri 
Semarang, ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori kognitif sosial yang dikemukakan 
Bandura (1977) menyatakan bahwa efikasi diri merupakan faktor penting dalam 
mempengaruhi proses belajar seseorang. Setiap individu harus mempunyai 
keyakinan bahwa diri sendiri mempunyai kemampuan dalam mengontrol pikiran, 
perasaan, dan perilakunya. Peserta didik yang memiliki keyakinan diri tinggi akan 
meningkatkan kemampuannya dalam menyusun tindakan yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapi dengan percaya diri dan tanpa bantuan 
orang lain. Teori ini menekankan bahwa efikasi diri merupakan faktor penting dalam 
mempengaruhi motivasi belajar seseorang. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri 
yang tinggi cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan merasa lebih siap untuk 
mempelajari materi secara mandiri. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
berdasarkan latar belakang, kultur, dan karakter mahasiswa yang unik. Mahasiswa 
yang dari latar belakang sederhana cenderung memiliki keyakinan melakukan 
apapun sendiri agar mampu mencapai tujuan belajar yang optimal. Mahasiswa yang 
memiliki kultur kebiasaan sejak dini untuk bertindak secara mandiri tanpa 
bergantung pada orang lain. Mahasiswa yang melatih dirinya untuk bekerja keras 
dalam memenuhi kebutuhannya, sehingga memilih melakukan tindakan secara 
mandiri. Namun hal tersebut berbeda dengan mahasiswa yang memiliki keyakinan 
diri atas kemampuan yang dimiliki. Meskipun mahasiswa memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi, cenderung masih memilih bergantung kepada orang lain yang dianggap 
mampu menyelesaikan tugasnya dalam mencapai tujuan yang dikehendaki. 
Karakter mahasiswa yang unik mengakibatkan timbul rasa malas kurang antusias 
dalam menyelesaikan tugasnya secara mandiri. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa efikasi diri yang dimiliki mahasiswa tidak akan mempengaruhi kemandirian 
belajar. Semakin tinggi efikasi diri, tidak akan mempengaruhi tingkat kemandirian 
belajar mahasiswa. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Rahmi (2019) menyatakan bahwa 
efikasi diri tidak berpengaruh positif terhadap kemandirian belajar. Sejalan juga 
dengan Thoperpasaribu (2019) mengemukakan bahwa tidak terdapat pengaruh 
antara efikasi diri terhadap kemandirian belajar siswa. Selain itu, Nurfadhilah et al., 
(2017) juga menunjukkan bahwa efikasi diri tidak mempengaruhi kemandirian 
belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa tidak 
akan mempengaruhi tingkat kemandirian belajar. 
 
Pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Kemandirian Belajar (H3) 

Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel dukungan 
keluarga diperoleh nilai thitung sebesar 1,992 dengan tingkat signifikansi 0,195. 
Artinya bahwa dukungan keluarga tidak berpengaruh terhadap kemandirian belajar. 
Sehingga H3 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dukungan keluarga 
terhadap kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 
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Universitas Negeri Semarang, ditolak. 
Hasil penelitian ini sejalan denganteori kognitif sosial yang dikemukakan 

Bandura (1986) menyatakan bahwa teori kognitif sosial menekankan bahwa faktor 
lingkungan dan pengalaman individu mempengaruhi motivasi belajar dan efikasi 
diri. Lingkungan mengacu pada faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku 
individu, seperti keluarga, teman, dan budaya yang memiliki peran penting dalam 
membantu individu mengatasi hambatan belajar. Lingkungan yang mendukung 
dapat memberikan dukungan emosional dan informasional yang mendukung 
kemandirian belajar. Dukungan keluarga dapat memberikan berbagai jenis 
dukungan, seperti dukungan emosional, dukungan informasi, dan dukungan 
penghargaan. Dukungan ini dapat membangun keyakinan diri dan memberikan 
panduan yang diperlukan untuk mengembangkan keterampilan belajar mandiri. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
berdasarkan latar belakang, kultur, dan karakter mahasiswa yang unik. Mahasiswa 
yang dari latar belakang sederhana terpaksa untuk melakukan apapun sendiri agar 
mampu mencapai tujuan belajar yang optimal. Mahasiswa yang memiliki kultur 
kebiasaan sejak dini untuk bertindak secara mandiri tanpa bergantung pada orang 
lain. Mahasiswa yang melatih dirinya untuk bekerja keras dalam memenuhi 
kebutuhannya, sehingga memilih melakukan tindakan secara mandiri. Namun hal 
tersebut berbeda dengan mahasiswa yang memiliki dorongan atau dukungan 
lingkungan yang besar. Meskipun mahasiswa memiliki dukungan keluarga dalam 
belajarnya, cenderung malas untuk menyelesaikan tugas kuliah dan kurang antusias 
dalam mencapai tujuan yang dikehendaki. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dukungan keluarga yang dimiliki mahasiswa tidak akan mempengaruhi kemandirian 
belajar. Semakin tinggi dukungan keluarga, tidak akan mempengaruhi tingkat 
kemandirian belajar mahasiswa. 

Hasil penelitian sejalan dengan Sari (2018) menyatakan bahwa keluarga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 
dukungan keluarga tidak dapat menentukan tinggi rendahnya kemandirian 
mahasiswa. Semakin tinggi dukungan keluarga tidak akan mempengaruhi tingkat 
kemandirian belajar mahasiswa. 
 
Dukungan Keluarga Memoderasi Pengaruh Motivasi Belajar terhadap 
Kemandirian Belajat (H4) 

Berdasarkan hasil uji MRA yang telah dilakukan, koefisien regresi interaksi 
variabel motivasi belajar dengan dukungan belajar sebesar 0,013 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,025 > 0,05 maka menunjukkan bahwa dukungan keluarga 
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh motivasi belajar terhadap 
kemandirian belajar. Sehingga H4 yang menyatakan bahwa dukungan keluarga 
mampu memoderasi pengaruh motivasi belajar terhadap kemandirian belajar 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 Universitas Negeri Semarang, 
diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori kognitif sosial yang dikemukakan 
Bandura (1986) menyatakan bahwa motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh 
faktor internal, seperti tujuan pribadi, keyakinan, dan emosi. Sedangkan faktor 
eksternal, seperti dukungan sosial dan lingkungan belajar. Secara teori kognitif 
sosial, dukungan keluarga dipandang sebagai faktor penting dalam pembentukan 
motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa. Teori kognitif sosial menekankan 
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pentingnya faktor lingkungan dan sosial dalam pembelajaran. Menurut teori ini, 
motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal, seperti tujuan 
pribadi, keyakinan, dan emosi. Sedangkan faktor eksternal, seperti dukungan sosial 
dan lingkungan belajar. Secara teori kognitif sosial, dukungan keluarga dipandang 
sebagai faktor penting dalam pembentukan motivasi belajar dan kemandirian 
belajar siswa. Sehingga, teori kognitif sosial dapat digunakan untuk menjelaskan 
bagaimana dukungan keluarga memoderasi pengaruh motivasi belajar pada 
kemandirian belajar peserta didik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga meningkatkan 
pengaruh motivasi belajar terhadap kemandirian belajar. Mahasiswa yang 
memperoleh dukungan keluarga tinggi akan lebih aktif dan giat dalam berusaha 
serta lebih optimis dalam menetapkan tujuan yang ingin dicapai. Individu yang 
memperoleh dukungan keluarga memiliki motivasi belajar yang tinggi dan lebih 
optimis dalam menetapkan tujuan belajar yang ingin dicapai, sehingga mempunyai 
kemandirian belajar yang tinggi. Mahasiswa yang memperoleh dukungan keluarga 
tinggi akan mengarahan individu pada kemandirian belajar yang lebih baik. Adanya 
keinginan untuk berhasil dan dorongan dari keluarga membuat individu lebih optimis 
dan inisiatif untuk memenuhi kebutuhan dalam belajar demi mencapai cita-cita di 
masa depan. Mahasiswa memperoleh dukungan keluarga yang positif dan 
memberikan lingkungan belajar yang baik dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa dan memfasilitasi pengalaman belajar yang bermakna. Kemandirian peserta 
didik berawal dari keluarganya, dimana berperan untuk mengasuh, membimbing, 
membantu, dan mengarahkan untuk belajar mandiri. 

Dukungan keluarga akan meningkatkan motivasi belajar sehingga secara tidak 
langsung tingkat kemandirian belajar mahasiswa akan meningkat. Semakin tinggi 
dukungan keluarga yang diperoleh, motivasi belajar semakin tinggi sehingga tingkat 
kemandirian belajar mahasiswa akan semakin tinggi. Sebaliknya apabila dukungan 
keluarga seamkin rendah, motivasi belajar akan semakin rendah dan kemandirian 
belajar juga akan semakin rendah. Mahasiswa yang termotivasi untuk mencapai 
tujuan yang dikehendaki maka akan berinisiatif untuk lebih giat dalam belajar dan 
lebih aktif dalam proses pembelajaran untuk memahami materi pemebelajaran. 
Sehingga kemandirian belajar bertujuan untuk meningkatkan akademik bagi 
mahasiswa dalam mecapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan uraian di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga dapat memoderasi pengaruh 
motivasi belajar terhadap kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Angkatan 2019 Universitas Negeri Semarang. 

Tutpai & Suharto (2017) mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara 
dukungan keluarga dan motivasi belajar dengan kemandirian belajar mahasiwa. 
Sejalan dengan Trang & Han (2020) menunjukkan bahwa dukungan keluarga 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap motivasi belajar dan kemandirian 
belajar mahasiswa. Selain itu, sejalan juga dengan Ramli et al., (2021) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga 
dan motivasi belajar dengan kemandirian belajar mahasiswa. Dukungan keluarga 
ditemukan sebagai faktor yang paling berpengaruh dalam meningkatkan 
kemandirian belajar mahasiswa, diikuti oleh motivasi belajar. Selain itu, penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki dukungan keluarga yang 
tinggi dan motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih mandiri dalam belajar. 
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Dukungan Keluarga Memoderasi Pengaruh Efikasi Diri terhadap 
Kemandirian Belajar (H5) 

Berdasarkan hasil uji MRA yang telah dilakukan, koefisien regresi interaksi 
variabel motivasi belajar dengan dukungan belajar sebesar 0,005 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,007 > 0,05 maka menunjukkan bahwa dukungan keluarga 
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh efikasi diri terhadap kemandirian 
belajar. Sehingga H5 yang menyatakan bahwa dukungan keluarga mampu 
memoderasi pengaruh efikasi diri terhadap kemandirian belajar mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 Universitas Negeri Semarang, diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori kognitif sosial yang dikemukakan 
Bandura (1986) mengemukakan bahwa interaksi sosial sangatlah penting dalam 
membentuk perilaku dan pemikiran seseorang. Dukungan keluarga dapat berfungsi 
sebagai sumber motivasi, pengakuan, dan umpan balik yang positif, yang dapat 
meningkatkan efikasi diri individu dalam belajar. Seseorang yang memiliki efikasi 
diri lebih tinggi, individu akan lebih mampu mengatasi tantangan dan mengambil 
inisiatif dalam proses belajar, sehingga meningkatkan kemandirian belajar mereka. 
Namun, meskipun individu memiliki efikasi diri yang tinggi, dukungan keluarga yang 
rendah dapat menghambat kemampuan mereka untuk mandiri belajar. Dukungan 
keluarga yang positif dapat membantu individu mengatasi hambatan dan 
memberikan umpan balik yang berguna, sehingga dapat memoderasi pengaruh 
efikasi diri terhadap kemandirian belajar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga meningkatkan 
pengaruh efikasi diri terhadap kemandirian belajar. Mahasiswa yang memperoleh 
dukungan keluarga tinggi akan lebih percaya diri dan gigih dalam berusaha serta 
lebih optimis dalam menetapkan tujuan yang ingin dicapai. Individu yang 
memperoleh dukungan keluarga memiliki efikasi diri yang tinggi dan lebih percaya 
diri dan optimis dalam menetapkan tujuan belajar yang ingin dicapai, sehingga 
mempunyai kemandirian belajar yang tinggi. Mahasiswa yang memperoleh 
dukungan keluarga tinggi akan mengarahan individu karakter yang lebih tekun, 
gigih, dan percaya diri sehingga memiliki kemandirian belajar yang lebih baik. 
Keyakinan diri akan kemampuan yang dimiliki akan meningkatkan kemandirian 
belajar pada siswa. 

Dukungan keluarga akan meningkatkan efikasi diri sehingga secara tidak 
langsung tingkat kemandirian belajar mahasiswa akan meningkat. Semakin tinggi 
dukungan keluarga yang diperoleh, efikasi diri yang dimiliki akan semakin tinggi 
sehingga tingkat kemandirian belajar mahasiswa akan semakin tinggi. Sebaliknya 
apabila dukungan keluarga semakin rendah, efikasi diri akan semakin rendah dan 
kemandirian belajar juga akan semakin rendah. Dukungan keluarga dapat 
mempengaruhi seberapa besar efek efikasi diri pada kemandirian belajar. Dukungan 
keluarga yang positif dapat memperkuat keyakinan individu akan kemampuan 
dirinya, sehingga meningkatkan efikasi diri mereka. Kemudianmemberikan umpan 
balik, dimana efikasi diri yang tinggi dapat meningkatkan kemampuan individu 
untuk memanfaatkan dukungan keluarga secara efektif dan mandiri dalam proses 
belajar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga dapat memoderasi 
pengaruh efikasi diri terhadap kemandirian belajar, dimana individu dengan 
dukungan keluarga yang tinggi akan lebih mungkin untuk merasa percaya diri dan 
memiliki kemampuan untuk mengatur pembelajaran mereka sendiri, sehingga 



Tina Listianti, Dwi Puji Astuti / Business and Accounting Education Journal 6 (1) (2025) 202 – 221 

 218 

hubungan antara efikasi diri dan kemandirian belajar akan lebih kuat pada individu 
dengan dukungan keluarga yang tinggi dibandingkan dengan individu dengan 
dukungan keluarga yang rendah. Hal itu menunjukkan bahwa dukungan keluarga 
dapat memoderasi pengaruh efikasi diri terhadap kemandirian belajar mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 Universitas Negeri Semarang. 

Ariffin et al., (2017) menyatakan bahwa bahwa dukungan keluarga memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap efikasi diri dan kemandirian belajar mahasiswa. 
Semakin tinggi dukungan keluarga semakin tinggi pula efikasi diri dalam 
memecahkan masalah pada mahasiswa, sebaliknya semakin rendah dukungan 
keluarga semakin rendah pula efikasi diri dalam memecahkan masalah pada 
mahasiswa. Sejalan dengan Hiep & Hoa (2020) menunjukkan bahwa dukungan 
keluarga dan efikasi diri memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kemandirian 
belajar mahasiswa. Selain itu, sejalan juga dengan Yusuf & Budiman (2019) 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan keluarga dan 
efikasi diri dengan kemandirian belajar. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang mendapatkan dukungan keluarga yang positif dan memiliki keyakinan diri yang 
kuat cenderung lebih mandiri dalam belajar. Selain itu, hasil analisis regresi juga 
menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan efikasi diri secara bersama-sama 
dapat memprediksi kemandirian belajar mahasiswa. Dukungan keluarga dan efikasi 
diri dapat menjadi fokus utama dalam meningkatkan kemandirian belajar 
mahasiswa universitas. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama antara universitas 
dan keluarga untuk memberikan dukungan yang positif dan memperkuat keyakinan 
diri mahasiswa dalam membangun kemandirian belajar. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa motivasi belajar, efikasi diri, dan 
dukungan keluarga secara individu tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 Universitas 
Negeri Semarang. Meskipun secara teori ketiganya memiliki potensi besar dalam 
memengaruhi kemandirian belajar, hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor 
tersebut tidak secara langsung menentukan tingkat kemandirian belajar mahasiswa. 
Temuan ini mengindikasikan adanya pengaruh faktor lain yang lebih dominan, 
seperti latar belakang, karakter personal, dan kebiasaan hidup mahasiswa yang 
terbentuk sejak dini. Mahasiswa yang terbiasa hidup mandiri karena kondisi 
lingkungan atau ekonomi, cenderung menunjukkan kemandirian belajar tanpa 
bergantung pada motivasi internal maupun dukungan eksternal. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki peran 
sebagai variabel moderator yang signifikan dalam memperkuat pengaruh motivasi 
belajar dan efikasi diri terhadap kemandirian belajar. Artinya, meskipun motivasi 
belajar dan efikasi diri secara langsung tidak berpengaruh, ketika didukung oleh 
lingkungan keluarga yang positif dan suportif, pengaruh keduanya terhadap 
kemandirian belajar menjadi lebih kuat. Hal ini sejalan dengan teori kognitif sosial 
Bandura, yang menekankan pentingnya interaksi antara faktor personal dan 
lingkungan sosial dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kolaborasi antara 
mahasiswa, keluarga, dan institusi pendidikan sangat penting untuk menciptakan 
kondisi belajar yang kondusif dan mendukung pengembangan kemandirian belajar 
secara optimal. 
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